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Abstrak

Tujuan dari penelitian-ini adalah untuk menguji apakah ada pengaruh
penerapan pembelajaran flipped learning untuk meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belajar siswa. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen dengan bentuk penelitian eksperimental semu dengan
model The Nonrandomized Control Group Pretest Posttes Design. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 10 Malang. Hasil penelitian ini
menunjukkan rata-rata skor hasil belajar siswa kelompok eksperimen pretest
dan postest menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan pembelajaran flipped
learning terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji-beda rata-rata tingkat motivasi
dan hasil belajar siswa dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0,026 < 0,05 untuk
tingkat motivasi dan 0,004 < 0,05 untuk hasil belajar, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara tingkat motivasi dan hasil belajar siswa
kelompok eksperimen dan kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran: model flipped learning terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi‘dan hasil belajar siswa.

Abstract

The purpose of this study-was to examine whether there is an effect of flipped learning
implementation to improve students' learning motivation and learning outcomes. The
research design used was experimental research with a form of pseudo-experimental
research with The Nonrandomized Control Group Pretest Posttes Design model. The
subjects of this research were students of class X SMAN 10 Malang. The results of this
study showed the average score of student learning outcomes of the experimental group
pretest and posttest showed a significance value (2-tailed) 0.000 <0.05, it can be
concluded that there is an effect of the application of flipped learning on student
learning outcomes. The resuits of the mean difference test of students' motivation level
and learning outcomes with a significance value (2-tailed) of 0.026 < 0.05 for the
motivation level and 0.004 < 0.05 for learning outcomes, so there is a significant
difference between the motivation level and learning outcomes of experimental and
control group students. So it can be concluded that the application of flipped learning
model has a significant effect on student motivation and learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan proses pembelajaran yang

mencangkup seluruh aspek domain seperti kognitif, afektif, psikomotor, dan sosial.. Secara signifikan,
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penyampaian pembelajaran PJOK telah berubah karena pandemi Covid-19, dan ini memberi
pengarruh bagi pembelajaran PJOK (Varea, Gonzalez-Calvo, and Garcia-Monge 2022). Pandemi
covid 19 menyebabkan banyak masalah di berbagai bidang, salah satunya di bidang Pendidikan,
pandemi covid 19 menyebabkan penutupan sekolah yang mengakibatkan pembelajaran dilakukan
secara online (daring). Menurut Yates (2021) Pembelajaran PJOK melalui pembelajaran online
adalah pembelajaran yang bermasalah mengenai implikasinya untuk memenubhi tujuan pembelajaran
(Yates et al. 2021). Beberapa masalah mengenai implikasi pembelajaran daring menurut Rigianti
(2020) adalah pemilihan dan penggunaan perangkat belajar, jaringan internet, penilaian serta
pemantauan pembelajaran (Sandika 2021). Chiu (2022) menyatakan bahwa tidak semua siswa
memiliki kapasitas untuk mengambil manfaat dari lingkungan belajar yang tidak biasa ini, beberapa
siswa hanya berjuang untuk tetap termotivasi dan terlibat mengikuti pembelajaran mereka (Chiu
2022).

Kurangnya motivasi belajar siswa dapat menyebabkan siswa kehilangan minat pada kegiatan
sekolah (Weraman, Agus, and Hita 2023), menurut Paulina dkk (2023) banyak siswa mengalami
kesulitan dalam mempertahankan motivasi belajarnya yang berdampak pada hasil belajar siswa
(Ramli, Riyadi, and Yusron 2023). hal serupa terjadi pada siswa SMAN 10 Malang, menurut hasil
observasi dan wawancara yang peneliti-dapatkan dari guru menyatakan bahwa siswa SMAN 10
Malang memiliki motivasi belajar yang masih rendah, sehingga berdampak pada turunnya hasil
belajar mereka.

Meningkatkan dan memelihara keterlibatan siswa pada pembelajaran merupakan tujuan
penting dari pendidik, mengingat hubungannya dengan -peningkatan ketekunan, motivasi, dan
prestasi. Salah satu masalah pendidikan saat ini adalah kurangnya motivasi , kurangnya minat, dan
kurangnya upaya siswa untuk memperoleh pengetahuan dan kompetensi baru (Ruano et al. 2021).
Pada masa pandemi ini semakin Kurangnya minat atau motivasi siswa <adalah salah satu hal utama
yang menghambat pertumbuhan pembelajaran (Baber 2020). Motivasi belajar dapat diartikan sebagai
daya dorong untuk melakukan aktivitas belajar tertentu yang berasal dari‘dalam diri dan juga dari luar
diri individu sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar suatu hal. Motivasi belajar memegang
peranan penting dalam memberikan dorongan atau semangat dalam belajar.

Motivasi belajar tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang baik tetapi
mengandung usaha untuk mencapai tujuan-belajar (Monika and Adman 2017). Dalam motivasi
terdapat suatu keinginan atau ambisi yang dapat-menggerakkan, mengarahkan serta menyalurkan
sikap dan perilaku siswa dalam belajar sesuatu, motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha
siswa dalam belajar, karena hasil belajar siswa akan-optimal apabila motivasi belajar siswa tinggi
(Andriani and Rasto 2019). Meningkatkan dan memelihara keterlibatan siswa pada pembelajaran
biasanya dapat dibangun melalui model pembelajaran yang diberikan oleh guru, Model pembelajaran
menjadi bagian penting untuk dapat mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran di setiap jenjang
pendidikan. Pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang tepat juga dapat meningkatkan
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan belajar, serta mengembangkan potensi yang dimiliki, baik
dari segi kognitif, afektif dan psikomotor.

Kurniawan dkk. (2022) menyatakan bahwa salah satu tren model pembelajaran yang mulai
dikenal banyak akademisi dan memberikan dampak positif dalam penerapannya pada pembelajaran
adalah flipped learning (Kurniawan et al. 2022). Flipped learning digunakan untuk menggambarkan
pendekatan pedagogis pembelajaran berbasis terbalik, dalam penerapannya pengajaran atau
pemberian materi dilakukan sebelum kelas dimulai dan menggunakan jam pelajaran untuk kegiatan
belajar (Flipped Learning Network 2014). Flipped learning terjadi dalam dua fase instruksi, fase
pertama adalah pembelajaran pra kelas, siswa memperoleh materi pembelajaran sebelum kelas
dimulai. Untuk melakukan hal ini, guru membuat atau memilih sumber belajar yang menarik untuk
memberikan materi pembelajaran yang dapat dieksplorasi diluar jam sekolah. Fase kedua terjadi di
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kelas, siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa seperti diskusi teman
sebaya, kuis atau kegiatan pemecahan masalah yang difasilitasi oleh guru (Aaron Sams et al. 2014).

Menurut Ferriz dkk (2022) Flipped learning adalah model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa (Ferriz-Valero et al. 2022). Dalam beberapa studi penelitian yang
mengeksplorasikan penggunaan flipped learning di sekolah telah menunjukan bagaimana flipped
learning meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Sargent and
Casey 2020). Dasar pedagogis pembelajaran flipped learning berfokus pada penggunaan waktu ketika
siswa berada di luar kelas untuk berinteraksi dengan konten. Hal ini dilakukan melalui platform digital
dan alat yang dihasilkan oleh guru (Hinojo Lucena et al. 2019). Penerapan pembelajaran perlu
didukung oleh media atau konten yang digunakan untuk menyampaikan materi kepada siswa.

Menurut Kim N. H (2021) dalam penerapan flipped learning, konten atau media yang
dihasilkan guru akan menunjang tercapainya tujuan pembelajaran (Kim, So, and Joo 2021), dan
beberapa studi lainnya menyatakan bahwa kualitas konten atau media yang guru hasilkan adalah
salah satu faktor penting dalam penerapan flipped learning (Oztiirk and Cakiroglu 2021) (Lee, Lim,
and Kim 2017). Google sites merupakan salah satu media yang mulai dikenal dan digunakan oleh
tenaga pendidik dalam pembelajaran. Menurut Kucera (2022) Google sites adalah salah satu media
yang harus dipertimbangkan oleh guru untuk digunakan sebagai media penyampaian pembelajaran,
karena google sites memberikan dampak positif bagi siswa dan lingkungan belajar (Kucera et al.
2022). Google sites adalah fitur google yang berbasis website gratis dengan fitur — fitur yang dapat
diakses secara mudah. Pemanfaatan media pembelajaran juga dapat meningkatkan minat belajar
siswa (Yolanda, Winarni, and Yulisetiani 2022) dan juga berdampak baik dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa (Yamamoto 2014).

Berdasarkan latar belakang yang  telah “diuraikan peneliti akan menggunakan model
pembelajaran flipped learning untuk diterapkan pada pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan (PJOK) di SMA kelas X. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Flipped Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
dan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA 10 Negeri Malang pada Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan”.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan bentuk Quasi
Experimental Designs atau penelitian eksperimental semu dengan model The Nonrandomized
Control Group Pretest Posttes Design. Penelitian ini membedakan dua kelompok, yang satu dikenai
perlakuan dan kelompok lain tidak dikenai perlakuan. Pengelompokan dibedakan menjadi dua yaitu,
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam penelitian ini terdapat kelompok eksperimen
yang diberi perlakuan berupa pembelajaran PJOK dengan model flipped learning sedangkan
kelompok control tidak diberi perlakuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan pembelajaran model flipped learning dalam pembelajaran PJOK terhadap motivasi belajar
dan hasil belajar siswa.

Tabel 1. Rancangan Desain Quasi Experimental Designs

Subjek Prates Perlakuan Pascates
- O P 0O,
- O3 - Os
Keterangan :
o1 = Pretest Kelompok Eksperimen
02 = Posttest Kelompok Eksperimen
03 = Pretest Kelompok Kontrol
04 = Posttest Kelompok Kontrol
P = Perlakuan
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 10 Malang Tahun ajaran
2022/2023. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 360 siswa yang terbagi dalam 10 kelas dengan
jumlah siswa dalam 1 kelas adalah kurang lebih 36 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X I dan X J SMA Negeri 10 Malang Tahun ajaran 2022/2023. Kelas XI I ditetapkan sebagai
kelompok control, sedangkan kelas XI J ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang menerima
perlakuan pembelajaran model flipped learning. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
pengambilan non-random sampling dengan model convenience sampling.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket motivasi
belajar dan tes hasil belajar, Lembar angket digunakan memperoleh data motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Kriteria jawaban dalam lembar angket
menggunakan Skala Likert. Terdapat empat pilihan jawaban yang tersedia, yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak Setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Responden diminta untuk memilih salah
satu pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaannya. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa
tes tulis dalam bentuk soal pilihan ganda, tes diberikan siswa di kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol pada pertemuan pertama (pretest) dan terakhir (posttest) pembelajaran.

Data yang diperoleh kemudian dipisah — pisah menurut jenisnya masing — masing dan disusun
untuk dianalisis dan disimpulkan. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
(1) Uji Normalitas, (2) Uji Homogenitas, (3) Uji Wilcoxon, (4) Uji beda Independent Sample T-Test, dan
(5) Uji beda Mann Whitney T-test.

HASIL

Penelitian ini adalah penelitian dengan metode Quasi Experimental Designs atau penelitian
eksperimental semu dengan model The Nonrandomized Control-Group Pretest Posttes Design.
Penelitian ini membedakan dua kelompok, yang satu dikenai perlakuan dan kelompok lain tidak
dikenai perlakuan. Pengelompokan dibedakan ‘menjadi dua yaitu, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Dalam penelitian ini terdapat kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berupa
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan model flipped learning sedangkan
kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. Penelitian ini-bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan pembelajaran model flipped learning dalam pembelajaran PJOK terhadap motivasi belajar
dan hasil belajar siswa. Data yang diperoleh peneliti adalah data hasil angket motivasi dan tes hasil
belajar pada materi kebugaran jasmani siswa kelas X SMAN 10 Malang.

Deskripsi Data
Tabel 2. Data Tingkat Motivasi Siswa
Motivasi Siswa N Min Max Mean
Kelas Eksperimen 30 50 70 59,7
Kelas Kontrol 30 41 73 55

Tabel 3. Data Hasil Belajar Siswa

Hasil Belajar Siswa N Min Max Mean Tuntas (%) Tuiet;i% %)
Pretest Kelas Eksperimen 30 30 85 63 30% 70%
Kelas Kontrol 30 35 85 60.8 23% 77%
Postest Kelas Eksperimen 30 55 90 76 74% 26%
Kelas Kontrol 30 50 90 70 64% 36%
Keterangan :
N : banyak sampel pada kelompok

Min : skor terendah pada kelompok
Max  : skor tertinggi pada kelompok
Mean  : rata — rata skor pada kelompok
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Hasil Analisis Data

Hasil analisis data dengan bantuan SPSS 26 disajikan berupa : (1) hasil uji normalitas, (2) hasil
uji Homogenitas, (3) hasil uji Wilcoxon, dan (3) uji beda Independent Sample T-Test, dan (4) uji Mann
Whitney T-Test.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Tests of Normality KELAS Statistic af Sig. Keterangan
Motivasi Siswa Eksperimen 154 30 .068* Normal
Kontrol 121 30 .200 Normal
Pretest Eksperimen J11 30 .200" Normal
Hasil Belajar Siswa Kont_rol 227 30 .OOO* Tidak Normal
Postest Eksperimen .089 30 .200 Normal
Kontrol 247 30 .000 Tidak Normal

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas data menggunakan SPSS 26 dengan Teknik uji uji
Kolmogorov-Smirnov dinyatakan dengan taraf signifikansi a = 0,05. Hasil uji normalitas data tingkat
motivasi siswa pada tabel 4 menunjukan hasil 0,68 > o untuk kelas eksperimen dan 0,200 > o untuk
kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan Hasil uji
normalitas data pretest hasil belajar siswa menunjukan hasil 0,200 > a untuk kelas eksperimen dan
0,200 > a untuk kelas kontrol yang dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan
hasil uji normalitas data postets hasil belajar siswa pada tabel 4.4 menunjukan hasil 0,00 < o untuk kelas
eksperimen dan 0,00 < a untuk kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak
berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Levene .
Statistic df1 df2 Sig. Ket
Hasil Belajar Pretest .077 1 58 782 Homogen
Hasil Belajar Postest 1.521 1 52.821 223 Homogen
Tingkat Motivasi 4.006 1 50.192 .051 Homogen

Berdasarkan hasil analisis Uji Homogenitas pada tabel 5 diatas menunjukkan nilai signifikansi
> o = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh bersifat homogen.

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon Hasil Belajar Siswa

Kelompok Test Statistics® Postest — Pretest
Eksperimen Z 4.654°
P Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan tabel 6 mununjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar siswa kelompok
eksperimen pretest dan postest menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan pembelajaran model flipped learning dalam
pembelajaran PJOK terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 7. Hasil Uji beda Independent Sample T-Test Tingkat Motivasi Siswa

Independent Samples Test

. . . Mean Std. Error
F Sig. t Df Sig. (2-tailed) it ronce Difference
MOTIVASI 5.015 .079 2.289 58 .026 4.50000 1.96616
SISWA
2.289 50.385 .026 4.50000 1.96616
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Berdasarkan tabel 7 diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 0,026 < 0,05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara tingkat motivasi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran model flipped learning dalam pembelajaran PJOK
memiliki pengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.

Tabel 8. Hasil Uji Mann Whitney Hasil Belajar Siswa

Test Statistics®
KONTROL - EKPERIMEN

Z -2.860°
Asymp. Sig. (2-tailed) .004

Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,004 < 0,05 maka, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dapat dimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menerapkan pembelajaran model flipped learning
dalam pembelajaran PJOK lebih bagus daripada kelas yang tidak menerapkan pembelajaran model
Sfipped learning dalam pembelajaran PJOK.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat motivasi siswa (kelas eksperimen) yang telah

menerima pembelajaran model flipedd learning mengalami peningkatan yang lebih tinggi motivasinya
dibandingkan siswa (kelas control) yang tidak menerima pembelajaran model flipedd learning. Dalam
penelitian Huang A. Y. (2023) pembelajaran flipped learning mempengaruhi tiga faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran, yaitu motivasi, keterlibatan, dan-hasil belajar siswa (Huang, Lu, and Yang
2023). Pada penelitian lain menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran flipped learning dapat
meningkatkan emosi positif siswa seperti motivasi-(Yu et al. 2019). Yorganci (2020) menyatakan
bahwa peningkatan motivasi siswa ini merupakan hasil dari kepuasan atau kenyamanan siswa dengan
pengalaman belajar yang baru dalam pembelajaran flipped learning (Yorganci 2020). Berdasarkan
beberapa hasil penelitian diatas dapat disimpulkan “bahwa pembeajaran flipped learning secara
signifikan dan positif meningkatkan motivasi siswa yang menyebabkan meningkatnya keberhasilan
pembelajaran.

Proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh motivasi dan lingkungan belajar. Motivasi dan
lingkungan belajar dalam Pendidikan sangat bergantung pada pembelajaran yang diterapkan oleh
guru (Ruano et al. 2021). Salah satu masalah Pendidikan yang sering dihadapi saat ini adalah
motivasi siswa, kurangnya minat, sedikitnya upaya untuk memperoleh pengetahuan dan rasa bosan
siswa dengan lingkungan belajar mereka. Motivasi dianggap sebagai elemen fundamental untuk
suskes dalam sekolah, menurut Iso Aloha dan St.Clair (2000), motivasi merupakan faktor yang paling
penting dalam perilaku manusia karena membangkitkannya dapat memberi energi, memberikan arah,
dan dorongan untuk mencapai suatu tujuan (Fernandez-Rio et al. 2020).

Menurut Sudirman (2014) dalam kegiatan belajar, motivasi berfungsi sebagai penggerak di
dalam diri siswa yang mendorong dan menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
berlangsungnya kegiatan belajar dan memberikan arah dalam mencapai tujuan belajar dapat tercapai
(Sri Esterina, Marhayani, and Mertika 2022). Cookes dan Schmidt (1991) mengusulkan bahwa
klasifikasi motivasi ada 2 yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik, siswa dengan motivasi intriksik
berpatisipasi dalam kegiatan pembelajaran karena alas an seperti rasa ingin tahu dam tantangan,
sedangkan siswa dengan motivasi ekstrinsik berpartisipasi dalam pembelajaran untuk faktor eksternal
seperti nilai dan penghargaan (Peng and Fu 2021). Maka dari itu motivasi belajar dapat disimpulkan
sebagai pendorong atau dorongan yang ada dalam diri seseorang yang dipengaruhi oleh faktor
intrinsik dan ekstrinsik untuk melakukan aktivitas belajar yang mengarahkan seseorang pada tujuan
yang ingin dicapai.

Flipped learning menjadi model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa (Ferriz-Valero et al. 2022), flipped learning digunakan untuk menggambarkan pendekatan
pedagogis pembelajaran berbasis terbalik (fip) yang dalam penerapannya pengajaran atau pemberian
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materi dilakukan diluar kelas dan menggunakan jam pelajaran untuk kegiatan belajar (Flipped
Learning Network 2014). Flipped learning terjadi dalam dua fase instruksi, fase pertama adalah
pembelajaran pra kelas, siswa memperoleh materi pembelajaran sebelum kelas dimulai. Untuk
melakukan hal ini, guru membuat atau memilih sumber belajar yang menarik untuk memberikan
materi pembelajaran yang dapat dieksplorasi diluar sekolah. Fase kedua terjadi di kelas, siswa terlibat
dalam kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa seperti diskusi teman sebaya, kuis atau
kegiatan pemecahan masalah yang difasilitasi oleh guru (Sams et al. 2014).

Siswa masa kini yang merupakan digital native harus dibekali dengan kompetensi yang relevan
untuk menjawab tuntutan dunia modern. Untuk alasan ini, inovasi dalam proses belajar-mengajar
dan lingkungan instruksional, yang penting untuk memenuhi kebutuhan peserta didik ini, telah
membawa pedagogi pembelajaran aktif ke garis depan pendidikan (Birgili, Seggie, and Oguz 2021).
Dengan perkembangan terbaru dalam pendekatan pedagogis pembelajaran aktif dan kemajuan dalam
desain dan teknologi instruksional, beberapa pendidik mendorong penerapan model pendidikan aktif
dan inovatif yang disebut pembelajaran flipped learning (Sletten 2017).

Flipped learning dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran yang perlu ditetapkan sebagai
latihan rutin dan digunakan secara konsisten untuk meningkatkan kulaitas belajar di Pendidikan
jasmani (Sargent and Casey 2020). Membangun konsistensi dan rutinitas dalam penerapan flipped
learning dalam penelitian ini, peneliti menerapkan model pembelajaran ini dengan peraturannya
sendiri, pembelajaran yang diterapkan tidak terpaku pada-l tipe dalam pembelajaran flipped learning.
Pembelajaran yang diterapkan. lebih fleksibel ' dan. menyesuaikan ‘keadaan kelas pada saat
pembelajaran. Menurut Islam M. N. (2018) keberhasilan pembelajaran flipped learning dipengaruhi
oleh media yang dipilih' dan dirancang oleh guru (Islam et al. 2018). Dalam penelitian ini media
pendukung yang peneliti gunakan dalam penerapan pembelajaran flipped learning adalah google sites,
google sites adalah salah satu fitur google untuk membuat website pribadi-ataupun professional yang
tidak memungut biaya apapun yang mempermudah-pendidik dalam mengakses dan membuat website
untuk menerapkan pembelajaran flipped learning.

Hasil penelitian (Maulina Ismaya Dewi 2022) menunjukan bahwa google sites membuat siswa
lebih berkonsentrasi dalam kegiatan belajar sehingga efektivitas belajar tercapai. Pembelajaran dengan
google sites dapat meningkatkan jumlah partisipasi siswa: dalam belajar (Nurmanita 2022), hal ini
dikarenakan siswa lebih mudah untuk mengakses, menganalisis, dam mempelajari materi-materi yang
terdapat pada google sites sehingga konsentrasi siswa-lebih terarah dan berfokus pada materi yang ada
(Nugroho and Grendi 2021). Jika pembelajaran berbasis Google sites dirancang atau digunakan secara
baik dan tepat dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, meninungkatkan
interaktivitas, siswa cepat mengingat materi, dan mengurangi biaya yang dikeluarkan guru ataupun
siswa dalam mengikuti pembelajaran (Adzkiya and Suryaman 2021). Dengan demikian google sites
dapat dipertimbangan sebagai salah satu media yang digunakan dalam model pembelajaran flipped
learning guna memaksimalkan serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Peningkatan motivasi
belajar siswa tentunya akan mempengaruhi hasil belajar siswa, hal ini terbukti pada peneletian
(Nasihah 2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi
belajar dan hasil belajar siswa. Menurut NSSE, hasil belajar adalah perolehan dan kemajuan siswa
dari pengalaman mereka disekolah (Rozman 2010).

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi siswa juga berpengaruh
dalam peningkatan hasil belajar siswa, peningkatan itu terjadi karena siswa yang menerima
pembelajaran dengan model flipped learning mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dari siswa yang
tidak menerima pembelajaran dengan model flipped learning. Pada penelitian sebelumnya,
menunjukkan bahwa pembelajaran flipped learning efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
(Ismaniati et al. 2023). Model pembelajaran ini juga direkomendasikan untuk diterapkan pada
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pembelajaran yang normatif, produktif, dan adaptif pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa
(Hew and Lo 2018).

Oleh karena itu dapat kita pertimbangkan potensi model pembelajaran flipped learning untuk
Pendidikan, penting untuk mempertimbangkan realitas praktik dari pendekatan dan bagaimana flipped
learning dapat digunakan secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar dalam Pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan (PJOK). Penelitian ini menunjukkan bahwa jika guru Pendidikan jasmani
dapat mengadopsi flipped learning dengan cara yang konsisten dan rutin, maka dapat mengoptimalkan
dukungan waktu pelajaran yang dapat mereka berikan untuk pembelajaran siswa dan diharapkan guru
dapat melakukan penelitian serupa menggunakan media pembelajaran lain serta memperhatikan
beberapa faktor lain seperti berapa lama penerapan pembelajaran flipped learning , strategi, dan faktor
lain yang perlu dikaji lebih lanjut.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa flipped learning merupakan metodologi belajar mengajar
yang efektif dalam Pendidikan jasmani. Dengan pembelajaran flipped learning, hasil yang lebih baik
diperoleh siswa yang menerima dan siswa yang tidak menerima pembelajaran flivped learning dalam
segi tingkat motivasi belajar dan hasil belajar yang cukup signifikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran flipped learning-dalam Pendidikan jasmani bermanfaat
dan efektif untuk meningkatkan kognitif (pengetahuan) siswa yang tumbuh diera digital.
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